BAB II -
PEMBAHASAN UMUM TENTANG QAUL AL-SAHABY .

A'. Pengertian Sahabat .

Kata Sahaby berasal dari kata "Suhbah" yang
menurut arti bahasa adalah berteman, baik sebentar atau
lama. Seperti seorang beriteman dengan fulan selama satu
tahun, satu bulan, satu hari dan satu jam. (Ajaj al-Kha

tib; tt § 385).

Dari arti menurut bahasa ini dapat diambil pe-
ngertian bahwa orang yang berteman baik lama maupun
sebentar atau dalam waktu yang tak terbatas tetap di-

katakan sahabat .

Para Ulama berseiisih faham tentang siapa yang
dapat dikatakan §a§abat .
Sebagian ahli u§ul menetapkan, bahwa yang dikatakan sa-
’gabat adalah : orang yang berteman dan hidup bersama Ra
sulullah saw. minimal setahun lamanya. Pendapat ini
berdasarkan tarif §a@abat yang dikemukakan oleh  Said

ibnu Musayyabdb ialah ':

"Orang yang berteman dan berperang bersama Nabi
atau ditetapkan lama pergaulannya dengan Nabi ., Se=
tahun atau dua tahun. ( Al-Suyuti ; 1972 : 211 ).

Menurut jumhur al-Muhaddidin, yang dikatakan sa-

habat ialah : Orang‘yang.bertemu Rasulullah saw. dengan

10
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pertemuan yang wajar sewaktu Rasulullah saw., masih
‘hidup dan dalam keadaan Islam dan Iman . (Ibn Hajar Al-

Asqalany ; 1978 : 7 ) .

Dengan ketentuan ‘ini, maka orang-orang yang
pernah bertemu dengan Rasulullah saw. tetapi ia tidak
mempercayai kerasulann&a, orang-orang Islam lagi iman
yang hidup segenerasi dengan Rasulullah saw. sekalipun
belum pernah bertemu dengan beliau, seperti an- Najasyi,
dan orang-orang yang bermaksud menemui Rasulullah de-
ngan iman tetapi bertemu dalam keadaan Rasulullah telah

wafat, mereka semua tidak dapat dikatakan sahabat .

Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh Ibnu
Hajar adalah sebagai berikut :

"Sahabat ialah orang-orang yang bertemu dengan Nabi
Mihdmmad saw. dengan beriman dan meninggal dalam
keadaan Islam. Maka masuk didalamnya orang yang
lama bertemu dengan Nabi atau sebentar, orang yang
meriwayatkannya hadis atau tidak, orang yang ikut
berperang atau tidak, orang yang mellhat beliau te-
tapi tidak pernah bertemu den orang yang tidak bisa
melihat karena ada sesuatu halangan seperti orang
buta". ( Ajaj al-Khatib ; tt ; 378 ).

Definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar 1lebih
lengkap, karena tidak selalu sahabat itu harus lama

bertemunya dan harus meriwayatkan hadis .

B. Pendapat Ulama tentang keadilan Sahabat .



12

Jumhur al- Ulama berpendapat bahwa. seluruh §a§a-
bat adalah adil, baik mereka yang terlibat fitnah
pembunuhan maupun yang tidak terlibat. Segoldngan Ulama
berpendapat, bahwa menetapkan keadilan ga@abat sama
dengan menetapkan keadilan orang-orang sesudahnya,yakni
harus dibahas keadilan mereka waktu menérima riwayat.

( Al-Amudy ; 1968 5 II : 81 ) .

3

7 Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa kea-
dilan sahabat itu tidak berbeda dengan keadaan orang

lairn, yakni ada yang adil dan ada pula yang tidak adil.

Menurut pendapet golongan Mu'tazilah, Segala
orang yang memerangi Ali r.a. dipandang fasiq, ditolak
riwayatnya dan kesaksianya karensa mereké mehentang ke-
prada kepala Negara yang sah ( benar ) . (Ajaj al Khatib
; tt 2 392) .

Diantara mereka ada yang menolak riwayat semua
nya baik yang menentang Ali maupun yang memihak kepada
Ali ra. Dan ada puia yang mengatakan bahwa riwayat ma-
sing-masing mereka dah késaksianya apabila mereka berse
ndiri dapat diterima, tetapi kesaksian mereka terhadap

lawannya ditolak.

Golongan Ah}i Sunnah memilih pendapat Jumhur, ke
rena banyaknya ayat-ayat al-Qur'an yang menunjukkan ten

tang keadilan sahabat. Seperti dalam Q.S. 9 : 100 ,
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Q.S. 2 : 143, Q.S. 48 : 18 .

Sedangkan dalil-dalil yang berupa sunnah dian-

taranya adalah :

dyy dle ate avt oy, B, se il ol e
Lol o) o Gadll re;_,.\{)\:a aleat Ga i 3N
('C;/vﬁﬁ°ﬁaz>d¥;:w°;:i5(4§J~>J-LJ~JQJ3\LA

Artinya :
"Diriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri, Nabi
berkata : Janganlah kamu mencaci maki pada salah

satu dari sahabatku, karena sesungguhnya bila kamu
bersodaqoh’etas sebesar gunung Uhud maka kamu tidak
akan mendapatkan kebaikan mereka dan tidak mendapat
kan separuh dari mereka". H.R. Imam Bukhari. ( Imam
Bukhori ; tt : 292 ) .

136 5 Lot Aol j_ﬁl _QLsduruA NS [ SCHP PV P
123 slea M\b\ \yde plasendiay &“”‘S\“‘“
LS aaY doaglenly  ode plaslaal 3Y Sens
(A=ots) _ Sodsala a3l alenl Syal

Artinya :

"Dari Abi Musa, Nabi berkata : Bintang-bintang itu
adalah kepercayaan bagi langit, apabila bintang -
bintang itu hilang, make langit itu akan mendatang
kan persiapannya. Sedangkan aku sebagai kepercayaan
umat sahabatku, jika aku pergi maka sahabatku itu
akan mefidatangkan sesuatu yang merek4d 8iapkan. Sa-
habat-sahabatku adalah kepercayaan umat-umatku, dan
8ahabat-8ahabat itu pergi maka umatku mendatangkan
deduatu Jalg mereka siapkan . H.R. Imam Muslim .

( Imam Muslim ;3 tt ; II : 410 ) .

Ayat-ayat tersebut diatas menunjukkan dan  me-
rnjelaskan tentang keutamaan dan keadilan para sahabat

dalam melakukan sesuatu perbuatan .
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C. Para Sahabat yang banyak memberikan fatwa .

Kwalitas para sahabat antara yang satu dengan
lainnya tidéklah sama, bahlfan terjadi perbedaan yang
sangat menonjol. Hal ini disebabkan karena perbedaan
ilmu pengetahuannya, kecakapannya dan keadaan yang ter-
dapat pada diri mereka masing-masing. Seperti banyak
atau sedikitnya ilmu mereka dalam meriwayatkan @adis,
hafal %idaknya terhadap al-Qur'an, awal atau akhirnya
dalam memeluk agama Islam, serta sedikit atau banyak-

rya kecakapan mereka dalam memberikan fatwa %

Menurut Tarih Tasyri' sahabat yang banyak me-

mberikan fatwa adalah sebagai berikut :

1., Abdullah Bin Abdas dbin Abdul Mutalid .

Abdullah bin Abbas bin Abdul Mufalib adalah
putra paman Rasﬁlullah saw. Beliau senantiasa bergaul
-dengan Rasulullah saw. karena termasuk keluarga dekat
Nabie. Rasulullah saw. mendoakan agar Allah membeérikan
kepandaian dalam agama, dan Allah mengajarkan ta'wil
kepadanya. Ibnu Mas'ud berkata : Sebaik - baik penter
jemah al- Qur'an adalah ibnu Abbas. Seandainya umur
kami mendapatkan niscaya tidak seorang pun dari kami

yang mempersepuluhinya . ( Khudlori Beik ; tt : 155 ).



1%

Abu Nuaim mengeluarkan hadi$ yang diriwayatkanya

dari Mujahid, bahwa ia ( Mujahid ) mengatakan : Adalah

Ibnu Abbas itu dijuluki " Lautan " karena luasnya il-

munya . Beliau lahir dua tahun sebelum Nabi Hijrah ke

Madinah dan wafat pada tahun 68 H di Taif dalam usia

76 tahun serta dikebumikan disana pula .. (A2ahaby ;
1976 ; II : 65 ) &

2. Zaid bin Sabit .

Ia adalah Zaid bin Sabit bin az- %ahak bin Zaid
bin Lauzan . Beliau adalah seorang penulis wahyu dan
dan termasuk gufad al- Qur'an '« Di zaman Khalifah Abu
Bakar Dbeliau bertugas menghimpuﬁ al-Qur'an, dan ikut
serta dalam tugas yang sama pada masa khalifah U$man
bin Affan .

Zaid bin Sébit adalah ga@abat yang ahli dalam
bidang faraid. Menurut Sulaiman bin Yasar bahwa  Umar
dan U8man bin Affan tidak dapat melebihi Zaid dalam
bidang qodlo, fatwa-fatwa ilmu faraid dan bacaan al-Qur
‘an . Beliau wafat pada tahun 45 H . ( Ali Sayyis ;
tt : 56 ) .

3. Ali bin Abi Talib .

Ali bin Abi Tolib bin ABAul Mutalib adalah putra
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paman Rasulullah saw. yang memiliki keistimewaan - ke
istimewaan yang tidak dimiliki olkh §a§abat - ga@abat
lainnya's Beliau adalah sumal syayidah al Fatimah Az-
Zahra yang merupakan satu-satunya pelanjut keturunan
Nabiyu al Mus?afa . Beliau dianugrahi Allah akal
yang cerdas; perilaku yang mantap dan lidah yang fasih
lagi indah . Rasulullah pernah berdo'a untuknya : "Al-
lahummah, semoga Allah meneguhkan 1lisanmu dan memberi-

kan petunjuk pada hatimu . ( Az-Zahaby ; 1976 3 I : 89).

Beliau wafat pada tahun 40 H. di bulan Ramadlon,
akibat dibunuh oleh Abdurrahman bin Muljam . Dalam usia

63 tahun .

4, Ummul Mu'minin 'Aisyah As-Siddiqah .

Dia adalah 'Aisyah binti Abu Bakar, istri Rasu
lullah saw. yang dinikahi dua tahun sebelum hijrah yang
menurut riwayat umurnya baru tujuh tahun . Dan  beliau
mengumpulinya di Madinah pada usia sembilan tahun'.
~Ia adalah istri beliau yang paling tercinta. A?a ‘bin
Rabbah mengatakan ; 'Aisyah adalah termasuk orang pa-
ling pandai dan paling baik pendapatnya tentang umum .
Urwah berkata : Saya tidak melihat seseorang yang lebih
pandai tentang figh dan syiir dari pada ‘'Aisyah . (
Khudlori Beik ; tt : 148 ) .

Beliau wafat pada tahun 57T H .
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5. Umar bin al Khatab .

Beliau adalah Umar bin al Kha?ab bin  Nufail.
Beliau masuk Islam pada bulan *iulhijah tahun tujuh da
ri kenabian . §a§abaf Umat termasuk orang yang pumya
keteguhan dalam menyebarkan Islam, punya prinsip yang
kuat dan punya cakrawala pikiran yang maju . Ada satu
riwayat ketika Umar masuk Islam ia berkata kepada Nabi
Ya Rasulullah banyak orang yang mau menyamarkan Agama
kita, sedangkan kita penegak kebeﬁaran, lalau Rasulul-
lah menjawab : Kita beranggotakan kecil, sungguh aku
melihat suatu perkara yang tidak pernah saya temui , ke
mudian Umar berkata : Demi Zat yang mengutusmu tidak
akan tetap.suatu tempat yang aku duduk dengan kekufuran

kecuali saya duduk dengan iman . ( Ali Sayyis ; tt:53).

Dalam melakukan istimbat hukum , beliau mempunyai
keistimewaan luar biasa untuk memahami jiWé syariat Is-
lam aan kemaslahatan yang didatangkan olehnya. Para
§a§abat dan tabiin banyak memuji ilmunya. Mujahid me
ngatakan : Apabila diantara manusia terjadi perbedaan
suatu perkara maka hendaknya mereka melihat terhadap
apa yang diperbuat oleh Umar . Ibnu Musayyab berkata :
Saya tidak mengetahui seorang pun setelah  Rasulullah
saw. yang lebih alim dari Umar bin al Kha?ab . Beliau
memegang khalifah selama 10 tahun lebih . Dan wafat
pada tahun 23 H . (Ali Sayyis ; tt : 55 )
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6. Abdullah bin Umar .

Dia adalah Abdullah biﬁ Umar bin al Kha?ab al
Adawi al- Quraisyi, masuk Islam bersama ayahnya,sedang
ia masih keeil belum dewasa. Ia banyak mengikuti jejak
Rasulullah saw. sampai-csampai ia menempati tempat yang
pernah ditempati Rasulullah , dan ia sholat dalam tem-
pat tersebut . Sampai-sampai Nabi singgah dibawa pohon
maka ibn Umar terus menyiraminya dengan air agar pohon

itu tidak kering '+ ( Ali Sayyis ; tt : 56 ).

Ibnu Umar termasuk imam-imam kaum muslimin dan
salah satu ga@abat yang banyék fatwanya . Dalam berfat-
wa ia sangat berhati-hati dan menjaga agamanya,demikian
pula dalam setiap langkah yang dilakukaﬁnya, sehingga
neninggalkan perselisihan dalam kekhalifaan . Beliau
wafat di Makkah pada tahun 73 H . (Khudlori Beik ; tt :

149 ) .

7. Abdullah bin Mas'ud R

Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil al Hadzli adalah
salah seorang ga@abat yang paling banyak mengetahui Ki-
tabuliah . Beliau 5anyak bergaul dengan Rasulpllah saw's
dan termasuk diantara orang-orang yang paling %au ten-
tang tafsir Kitabullah. Beliau adalah orang yang perca

ya diri dan suka mengatakan hal itu sebagai perbuatan
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nikmat yang beliau terima dari Allah swt. Beliau adalah
orang yang pertama membaca al - Qur'an dengan terang-

terangan di Makkah ', (Az-Zahaby ; 1976 ; I : 83 ) -,

Dalam kesungguhannya mempelajari al-Qur'an Ibnu
Mas'ud pernah berkata : "Demi Allah yang tidak ada Tu-
han kecuali Dia, tidaklah turun suvatu ayat dari Kitab-
Allah, kecuali aku menge?ahui tentang siapa ia diturun
kan. Sekiranya aku mengetahui bahwa ada orang yang
lebih tau dari pada aku tentang Kitabullah, dan orang
itu bisa ditemui dengan naik Unta teptu aku akan pergi

kepadanya". ( Az-Zahaby ; 1976 ; I : 86 ) .

Beliau wafat pada tahun 33 H dalam masa pemerinta

han USman bin Affan . (Ali Sayyis ; tt : 57 ) .
D. Sebab-cebab terwujudnya gqaul al-sahaby .

Para Ulama ahli usul berbeda pendapat tentang
istilah qaul al-sahaby, ada yang mengatakan fatwa sa-
habat, ada pula yang mengatakan madzab sahabat bahkan

ada juga yang mengatakan dengan qaul al-sahaby .

Semasa Rasulullah masih hidup segala ~ persoalan
yang terjadd @itengah-tengah masyarakat Islam lansung
ditanyakan kepada beliau antuk dimintai keputusan.

Didalam memBerikan keputusan beliau langsung menunjuk

1
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pada wahyu Allah, dan jika tidak ditemuinya beliau

melakukan ijtihad untuk memberikan keputusan.

Sepenihggal Rasulullah saw. maka pemberi fétwa
dan pembentuk hukum Islam untuk kepentingan umat Isilam_ .
adalah para §a§abat‘yang benar-benar sudah lekat dengan
figh dan ilmu agama dengan berpedoman pada al-Qur'an dan
mencontoh apa yang pernah diberikan Rasulullah sewaktu

masih hidup yang disebut as-sunah '

Permasalahan pertama yang dihadapi para sahabat
sepeninggal Nabi adalah masalah Khalifah, menentukan si
apa yang akan menggantikan beliau untuk memimpin  umat.
Problem ini tidak ada ketentuanya dalam‘al-Qur'an dan
ﬁadis Nabi. Disaat jenaz~nh Rasulullah masih dipembari-
ngan dan sebagian §g§abat disilahkan mempersiapkannya
orang-crang dari §a@abat an§§r berkumpul di Saqifah ba-
ni Sazd dan mereka menghendaki Saadilbin Ubadah menjadi
Khal&fah. Kemudian Abu Bakar, Umar dan Ubaidah bin
Jarrah mendatangi mereka dan Abu Bakar menjelaskan pada
.mereka bahwa sahabat Muhajirinlah yang berhak menjadi
Khalifah, maka ads sebagian sahabat An§5r yang memberi
kan reaksi dan ber.teriak : Dari golongan kami ada Amir
dan dari golonganmu juga ada Amir, maka Saad berkata j
Demi Allah ihi adalah merupakan awal kelemahan. Berkata

1ah Abu Bakar : Demi Allah tidak baik dalam dalam satu
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keluarge ada dua pedang. Akhirnya persoalan ini dapat
dipecahkan dan mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah ',
(Muhammad Ali Sayyis ; tt : 63 ).

Masalah yang dihadapi Abu Bakar disaat kepemimpi
nanya adalah timbulnya segolongan orang Arab yang tidak
mau mengeluarkan zakat, walaupun mereka masih mengakui
Islam sebagai agama suci dan mau melaksanakan Solat .
Dalam menghadapi mésalah ini terjadi silang pendapat an
tara Abu Bakar dan Umar bin al Khafab . Khalifah Abu
Bakar menghendaki untuk diperangi, sedangkan sahabat
Umar berpendapat tidak harus diperahgi; Setelah berdis
kusi lama, akhirnya Abu Bakar dapat megpakinkan perlu
nya memerangi mereka, sehingga Umar pﬁn»mengikuti Khali-

fah Abu Bakar.

o

Dengan perluasan Islam memasuki jazirah Aradb
yakni Mesir, Syam, Persi, dan Iraq serta banyaknya
orang-crang yang masuk Islam membawa dampak bagi  para
§aQabat untuk menyebarkan ajaran Islam ke Negeri-negeri -
tersebut. Pada umumnya para §a§abat di Negeri baru ini
menduduki pos-pos keagamaan. Persoalan-persoalan yang
timbul ditengah-tengah umat Islam ditanyakan langsung
kepada mereka. Tiap-tiap negara punya corak dan sistim
yang berbeda , sosial budaya, adat dan peraturan yang
berlaku bagi warganya . Kebanyaken kejadian itu tidak

terjadi dimasa Rasulullah saw. sehingga pemeczhannya ka-



dang-kadang sulit dicari dalam al-Qur'an dan as- Sunah
Dalam menghadapi semacam ini para sa?abat berupaya ke~
ras untuk melakukan ijtihad, menggunakan ra'yunya un
tuk mengeluarkan hukum yang sesuai dBngan.pérsoalan yang

dihadapinyae.

Disamping sebab-sebab timbulnya qaul al—ga@aby di-
atag ada sebab lain yang menyebabkan para ga@abat ne-
mberikan’ pendapatnya yaitu tentang pemahaman ayat-ayat
al-Qur'an . Secara keseluruhan ayat-ayat al-Qut'an ada
lzah qof'i datangnya dari Allah yang disampaikan kepada
Rasulnya. Tidak diragukan lagi bahwa tiap-tiap Nas
yang dibacanya adalah nas-nas al-Qur'an yang diturunkan
Allah dan disampaikan Rasulnya untuk umat manusia,tanpa
ada perubahan dan penggantién satu ayat puils Karena Nabi
Muhammad yang ma'sum itu apabila datang wahyu KepadaNya
beliau langsung menyampaikan kepadé sahabatnya, memba- -
cakannya dan menyuruh untuk menulisnyé% Dari segi dala
lahnya, al-Qur'an banyak mengandung beberapa arti yang
menyebabkan timbulnya banyak penafsiran. Ayat-ayat al-
Qur'an itu ada yang qat'i dalalahnya’dan ada pula yang
zany. Demikian juga ayat al-Qur'an ada yang mengandung
1afal mustarak yang memiliki dua arti atau 1ebih seper
ti lafad "Quru" dalam firman Allah surat al-Bagarah (2)
ayat 228 yang berarti suci atau hai@ . Kata-kata Ugda-

tun Nikah dalam surat al-Bagarah ayat 237 mengandung ar



ti wali atau istri, dan masih banyak lagi ayat-ayat yang
lain. Juga penjéiasan al-Qur'an terhadap hukum berlaku
secara garis besar yang masih memerlukan penjélasan da-
lam pelaksanaannya. Yang paling berwenang memberikan
penjelasan @erhadap maksud ayat yang global itu adalah
Nabi Muhammad dengan sunahnya. Penjelasan Nabi ada yang
berbentuk pasti hingga tidak memberikan kemgngkinan
pemahaman lain'. Disamping itu ad pula yang . .dijeirskan
dalam bentuk yang masih memerlukan perincianfdgn memberi

kan kemungkinan pemahaman ',

Kadangkala para s:habat mmberikan fatwa lepas
dari nas yang ada, artinya dengan timbulnya kejadian -
kejadian dimasa itu tidak semua dapat dijangkau oleh
nas, baik dari al-qur'an ataupun dari as-sunah . Disini
lah para §agabat akan meﬁggunékan ra'yunya sebagail
upaya untuk mendapatkan kepastian hgkum. Pehggunaan
ra'yu disini bukan berarti menuruti hawa nafsunya mela-
inkan punya propektif yang jauh bahwa itu semata- mata
untuk menarik kemanfaatan dan menolak kemadlaratan ser-
ta serta mengekatkan pada jiwavsyariat Islam. Sebagai
contoh yaitu pérsvalan tentang kewarisan kakek, ayahnya
bapak berkumpul bersama-sama saudara laki-laki, saudara
perempuan baik yang sekandung atau hanya dari ayah
saja. Kasus semacam ini memeng dalam al-Qur'an tidak

disebutkan secara jelas , oleh karena itu untuk menyele
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saikan kasus ini Abu Bakar berijtihad dengan ra'yunya
bahwa kakek dapat menghijab mereka dari kewarisan. Oleh
karena itu mereka tidak mendapat harta waris disebabkan
muncuinya kakek, sebagaimana mereka telah dapat mempe-
roleh harta warisan disebabkan adanya bapak. Persoalan
ini dihadapkan kepada sahabat Umar terngata menjadi ma-
ukuf, sehingga Umar meminta peﬁéapat Zaid bin éabit,
dengan memberikan keputusan bahwa kakek itu diberi
bagian saudara laki-laki dan tidak dapat menghijab pa-
da saudara laki-laki's Artinya kakek itu dapat bagian
seperti bagian saudara laki-laki dengan syarat tidak
kurang dari sepertiga'. Sahabat Ali memberikan pendapat
bahwa kakek bisa mendapatkan harta warisan = seperti
saudara laki-laki dengan catatan bagiannya itu tidak
kurang dari seper enam . ( Abu Zahra; tt ; II : 26 ) .

Dengan demikian fatwa-fatwa sahabat itu timbul
dan terjadi karena berbagail pertimbangan kemaslahatan
manusia, yang tidak ditemukan hukumnya dalam al-Qurina

ataupun as Sunah ',

E. Xedudukan Qaul al-Sahaby didalam Hukum Syara‘’.

Berbicara tentang kedudﬁkan qaul al-Sahaby dida-
lam hukmm syara' ini adalah berbicara tentang hal- hal
yang timbul dari inspirasi dan penalaran para §a§abat

baik berbentuk qauliyah atau fi'liyah yang berdasarkan
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suatu ijtihad '

Péra sahabat telah mengeluarkan berbagai fatwa:,
mengenai berbagai kejadian dan permasalahan yang sangat
banyak's. Begitu juga para tabiin dan tabiut tabiin seca
ra teliti memperhatikan periwayatan dan pentadwinan; se
hingga diantara mereka terdapat yang berupaya untuk .
membukukannya bersama dengan pembukuan sunah-sunzh Ra-
sul. Karenanya apakah fatwa-fatwa para sahabat ini
termasuk sumber pembentukan hukug Iskam yang sama
dengan na§;, Jika mujtahid harus kembali kepada fatwa
tersebut sebelum kembéli kepada qias, atau apakah fatwa
tersebut merupakan pendapat individu sehingga tidak da-

pat dipakai sebagai hujjah',

Mengenai pembahasan ini tidak terdapat perbedaan
pendapat pengenai ucapan para sahabat dalam kaitannya
dengan persoalan yang tidak bisa di jangkau akal untuk
di jadikan sebagai hujjah bagi umat Islam’., Hal ini lanta
ran perkataan tersebut didasarkan atas pendengaran me
reka dari Rasulullah saw. Misalnya perkataan ‘'Aisyah
didalam perut ibi, kandungan itu tidak berdiam melebi-
hi dua tahun, berdasarkan ukuran yYang bisa meruba ba-
yang-bayang alat tahun ., ( Abdul Wahhb Ehalaf ; 1977 :
95 ).

Contoh tersebut tidak bisa dipakai sebagai tem-
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rat ijyihad dan mengemukakan pendapat. Sebab jika
contoh tersebut benar. sumbernya pasti dari Rasululla
saw. yakni termasuk as@sunah, walaupun yang mengucap
kan adalah ga@abat. Juga tidak terdapat perbedaah me-
ngenai ucapan §a§abat yang tidak diketahui ada sahabat
lain yang menentangnya atau menolak merupakan hujjah
bagi umat Islam. Sebab kesepakatan para sahabat terha
dap suatu peristiwa itu berdasarkan dekatnya mereka
kepada Rasul dan pengetahuan mereka trhadap pembentukan

hukum

Ijtihad yang dilakukan para sahabat untuk menge
Juarkan hukum syara' dari masalah—masqlah yang belum
ada nas nya, maka para ulama terjadi pérbedaan penda-
pat tentang kehujjahan ijtihad itu. Segolongan Ulama
Sya'ah dan ?ahiriyah berpendapat bahwa hasil ijtihad
itu +tidak dapat dibuat hujjah. Mereka beralasan bahwa
nas-nas yang ada itu sudah mencakup apa yang dibutuhkan
manusia, tanpa membutuhkan ra'yu dan qiyas. (Ali Hasa-

bullah ; 1976 : 88 ).

Menurut pendapat jumhur Ulama hasil ijtihad para
ga@abat itu dapat dibuat hujjah baik menurut akal sehat
atau syara® dan benar-benar itu dibutuhkan kafena‘Allah
menurunkan Islam sebagai agama yang terakhir dan menja-

dikan syariat Islam sesuai dengan kebutuhan zaman dan
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tempat. Sedangkan nas-nas yang ada dalam al-Qur'an dan
as-Sunah terbatas sekali. Kejadian-kejadian ditengah-
tengah masyarakat tumbuh dan berkembang yang tidak da-
pat dijangkau oleh‘nagena§ itu, maka patut hukum yang
dihasilkan dari ijtihad para sahabat dapat dibuat huj-
jah. (Ali Hasabullah ; 1976 : 88 ). |

Abu Hanifah dan Ulama yang sependapat mengatakan

"Jika aku tidak mendapatkan hukum didalam al-Qur'an

dan tidak menjumpai didalam as-sunah, maka . aku

akan méngambil pendapat sahabat yang aku sukai, dan

aku akan meninggalkan pendapat yang aku sukai pula

lalu akw: tidak keluar dari pendapat mereka kepada
yang lainnya'. (Abdul Wahab Khalaf ; 1977 : 95 ).

Dengan demikian Abu Hanifah hanya melihat sahabat

tertentu untuk dipakai hujjah. Dengan kata lain Abu

hanifah mungkin mengambil pendapat dari.seorang sahabat

yang disukail,.namon melarang menolak atau menentang pen-

dapat mereka secara keseluruhan

Menurut Imam Asy—Syafi'i tidak melihat pendapét
seorang tertentu yang dipakai sebagai hujjah. Imam Sya-
fi'i membolehkan menolak pendapat para sahabay secara
keseluruhan serta melakukan ijtihad untuk mengistimbat-
kan hukum. Hal ini lantaran pendapat pereka juga
merupakan ijtihad secara individual yang dilakukan oleh
person-person yang tidak ma'sum. Begitu pula sahabat

tersebut boleh menolak sahabat laiknya, yang  berarti
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‘mujtahid priode berikutnya juga dibolehkan menolak pe-
ndapat §a@abat . Karenanya Imam Asy-Syafii mengatakan;
Tidak diperkenankaﬁ memberi hukum atau fatwa melainkan
berdasarkan berita yang benar yang datang dari al-Kitab
dan as-Sﬁnah, atawi' dari apa-apa yang disepakati ahki
ilmu yang berbeda, atau dengan mengadakan qias 's ( Abd

Wahab Khalaf ; 1977 : 96 ).

Menurut sebagian Ulama qaul al-ga@aby itu tidak
dapat dubuat hujjah . Karena sahaby yang mujtahid me-
rungkinkan mendapatkan kesalahan seperti halnya mujta-
hid lain'. Dan jika qaul ?agaby itu tidak ditentang oleh
ga@abat lain dan benar-benar mashur.dikalangan §a@abat
maka itu menurut jumhur fugaha' itu adalah ijma’ dan
merupakan hujjah'. Segolongan Ulama lain mengatakan itu
merupakan hujjah bukan ijma'. Dari kelompok mutakalimin
dan sebagian fugoha' mutaakhirin mengatakan bahwa qaul
al sahaby itu bukan ijma' dan bukan merupakan hujjah's
Menurut pendapat Imam Malik dan pengikutnya serta jumhur
Hanafiyah yang dijelaskan oleh Muhammad bin Hasan bahwa
qaunl al—ga@aby jang tidak diketahui kemashurannya dika-
langan sahahét'tigak!dapah;dihuat»huj}abue'.I(Ibntg _gls
Qayyim al Jauziyah 3 tt ; IV: 120 )u

Berbeda dengan qaul al-sahaby yeng dihasilkan dawx

ri ijtihad jama'y atao kolektif, hal ini tidak diragukan
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keabsahannya sebagai hujjah sygz'iyah. Karena prosedur
yang ditempuh adalali dengan sistim musyawarah yang
mencapai hésil mifakat’s Oleh karena prodﬁk suatu hukum
yang dihasilkan dari kesepakatan bersama ini lebih ku-

at dari pada pendapat pribadi



